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Abstrak : Improved methods of learning through demonstration methods of Natural Science 
24 class IV river SDN Kingdom. This study aims to determine the increase in motivation to 
learn through demonstration method of Natural Sciences 24 River Elementary School Fourth 
Grade Kingdom. The research method used is descriptive method with the shape of the data 
used penggumpul observation sheet student and teacher observation sheet. From the analysis 
method to increase motivation visible demonstration of the issues that were peak at a value 
above the average. Intrinsic and extrinsic motivation in the first cycle an average of 70% and 
in the second cycle increased to 95%. Improved skills of teachers to implement the 
demonstration method could increase from the average score of the first cycle of 67.50% 
increased in the second cycle to 92.50% has increased by 25% increase in student motivation 
effect on improving student learning outcomes are able to achieve average has reached the 
target of 6.7 KKM showed a significant increase.
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Abstrak : Peningkatan metode belajar melalui metode demonstrasi Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas IV SDN 24 Sungai Raya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
motivasi belajar melalui metode demonstrasi Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV SDN 24 
Sungai Raya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk alat 
penggumpul data yang digunakan adalah lembar observasi siswa dan lembar observasi guru. 
Dari hasil analisis metode demonstrasi dapat meningkatkan motivasi terlihat dari aspek yang 
sudah mencapi nilai diatas rata-rata. Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik pada siklus I 
rata-rata 70% dan pada siklus II meningkat menjadi 95%. Peningkatan keterampilan guru 
menerapkan metode demonstrasi dapat mengalami peningkatan dari skor rata-rata siklus I 
sebesaR 67,50% meningkat pada siklus II menjadi 92,50% mengalami kenaikan sebesar 25% 
peningkatan motivasi siswa berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa mampu 
mencapai nilai rata-rata telah mencapai target kkm 6,7 menunjukkan peningkatan yang cukup 
signifikan.
Kata Kunci : metode demonstrasi, motivasi, peningkatan
Motivasi belajar sebagai suatu akibat interaksi dari individu itu terhadap situasi 
pembelajaran. Sehingga bisa terjadi, antara siswa yang satu dengan siswa lainnya  berbeda 
dalam dorongan motivasi belajar.
Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi belajar. Siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi, cenderung atau biasanya prestasi belajarnya akan tinggi 
pula. Sebaliknya siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, cenderung atau biasanya 
prestasi belajarnya juga rendah. Motivasi dalam belajar sebagai fungsi dinamika psikologis 
perilaku siswa yang komplek.
Motivasi berasal dari kata bahasa Inggris yakni motivation dengan kata asalnya ialah 
Motivasi dalam bahasa melayu menjadi Motif yang maksudnya adalah tujuan. 
Beberapa pengertian dari motivasi belajar :
1. Menurut Hamalik Oemar (2010:106) motivasi belajar adalah suatu suatu perubahan  
energi dalam diri seseorang atau peserta didik yang ditandai dengan timbulnya 
dorongan perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Berdasarkan pendapat 
tersebut, maka motivasi belajar dalam penelitian ini adalah energi dorongan perasaan 
dan reaksi yang muncul dalam diri siswa kelas IV di SDN 24 Sungai Raya yang 
dilakukan secara sadar untuk mengoptimalkan kemampuannya  dalam mencapai hasil 
belajar IPA. 
2. Menurut Wina Sanjaya (2010:250) motivasi belajar adalah dorongan dalam diri siswa 
yang dapat menimbulkan perilaku tertentu yang terarah kepada pencapaian suatu 
tujuan tertentu. 
3. Menurut Nasution (2004:57) motivasi ada dua, yaitu motivasi Intrinsik dan motivasi 
ektrinsik yaitu :
 Motivasi Intrinsik. Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu sendiri tanpa 
ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri. 
 Motivasi Ekstrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar 
individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain 
sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar. 4. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka guru bertanggung jawab melaksanakan sistem 
pembelajaran agar berhasil dengan baik. Keberhasilan ini bergantung pada upaya guru 
meningkatkan motivasi belajar siswanya. Sebab motivasi menentukan tingkat berhasil atau 
gagalnya kegiatan belajar siswa. Belajar tanpa motivasi sulit untuk mecapai keberhasilan 
belajar secara optimal. Motivasi dalam kegiatan pembelajaran merupakan suatu sistem yang 
memiliki beberapa komponen saling terkait dan  dalam mewujudkan keberhasilan proses 
belajar mengajar. Proses pembelajaran yang mengabaikan motivasi sebagaimana yang 
diungkapkan di atas, tentu saja tidak menguntungkan, sebab siswa belajar tidak akan optimal 
pula. Kondisi yang terjadi pada pembelajaran di kelas IV SDN 24 Sungai Raya, guru yang 
mengajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menggunakan metode yang berpusat pada guru, 
sehingga siswa tidak bersemangat dalam belajar IPA.
Kenyataannya permasalahan yang dialami dalam proses pembelajaran di kelas IV 
SDN 24 Sungai Raya adanya kecenderungan bahwa pembelajaran masih berjalan monoton 
dan membosankan sehingga siswa tidak bersemangat dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
sebagai upaya meningkatkan motivasi siswa pada mata pelajaran IPA melalui metode 
demonstrasi di kelas IV SDN 24 Sungai Raya. Motivasi belajar mempunyai peranan penting 
dalam proses pembelajaran. Untuk mencapai proses pembelajaran optimal sebagaimana yang 
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara 
lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intern), dan faktor yang terdiri dari luar 
siswa (faktor ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis 
sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah, 
masyarakat dan sebagainya.
a. Faktor Intern
1) Kecerdasan/intelegensi
2) Bakat
3) Minat
b. Faktor Ekstern
1) Keadaan Keluarga
2) Keadaan Sekolah
3) Lingkungan Masyarakat
Fungsi motivasi dalam pembelajaran menurut Hamalik Oemar (2010:108) adalah :
 Mendorong timbulnya tingkah laku laku perbuatan. Tanpa motivasi tidak akan 
tinbul suatu perbuatan belajar
 Motivasi berfungsi sebagi pengarah, artinya mengarahkan perbuatan perbuatan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dinginkan.
 Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya artinya menggerakkan tingkah laku 
peserta didik
Indikator motivasi belajar Menurut Agus Suprijono (2010:163) adalah :
 Adanya hasrat dan keinginan berhasil
 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
 Adanya harapan atau cita-cita masa depan
 Adanya penghargaan dalam belajar
 Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
 Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik 
dapat belajar dengan baik.
Motivasi belajar erat kaitan dengan tujuan belajar terkait dengan hal ini motivasi mempunyai 
fungsi :
 Mendorong peserta didik untuk berbuat. Motivasi sebagai pendorong atau motor 
dari setiap kegiatan belajar.
 Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni ke arah tujuan belajar yang hendak 
dicapai. Motivasi belajar memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuan pembelajaran.
Hubungan mutu pendidikan dengan model pembelajaran yaitu hasil belajar sebagai 
refleksi dari kegiatan yang sistematis, termasuk pelibatan model pembelajaran yang 
merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik dalam 
mengkoordinasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar, yang berfungsi 
sebagai pedoman guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
mengelola lingkungan pembelajaran dan mengelola kelas.
Pembelajaran yang pada umumnya dilaksanakan oleh guru lebih banyak menekankan 
pada aspek pengetahuan dan pemahaman. Sedangkan aspek aplikasi, analisis, sintesis, dan 
bahkan evaluasi hanya sebagian kecil dari pembelajaran yang dilakukan. Guru selama ini 
lebih banyak memberi ceramah dan latihan mengerjakan soal-soal dengan cepat tanpa 
memahami konsep secara mendalam. Hal ini menyebabkan siswa kurang terlatih untuk 
mengembangkan daya nalarnya dalam memecahkan permasalahan dan mengaplikasikan 
konsep-konsep yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata sehingga kemampuan berpikir 
kritis siswa kurang dapat berkembang dengan baik (Slameto, 2003:92-94).
Permasalahan yang timbul adalah meskipun para siswa mendapatkan nilai-nilai yang 
tinggi dalam sejumlah mata pelajaran, namun mereka kurang dapat memahami konsep secara 
mendalam, sehingga kemampuan berpikir siswa kurang berkembang. Untuk itu diperlukan 
upaya mengaktifkan siswa, mengajak siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan daya 
nalarnya dalam memecahkan masalah menggunakan metode demonstrasi.
Menurut Sagala (2010:211) demonstrasi merupakan metode yang sangat efektif, sebab 
membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta atau data 
yang benar. Metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan 
memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda 
tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi 
tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi 
peran siswa hanya sekadar memerhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan 
pelajaran lebih konkret.
Menurut Depdiknas (2003:27) Sebagai suatu metode pembelajaran demonstrasi memiliki 
beberapa kelebihan, di antaranya:
1. Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat dihindari, sebab siswa 
disuruh langsung memperhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan.
2. Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya mendengar, tetapi 
juga melihat peristiwa yang terjadi.
3. Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki kesempatan untuk 
membandingkan antara teori dan kenyataan. Dengan demikian siswa akan lebih 
meyakini kebenaran materi pembelajaran.
Di samping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki beberapa kelemahan, 
di antarannya:
1. Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa persiapan 
yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak 
efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk menghasilkan pertunjukan suatu proses 
tertentu, guru harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulu, sehingga dapat 
memakan waktu yang banyak.
2. Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat yang memadai yang 
berarti penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan yang lebih mahal 
dibandingkan dengan ceramah.
3. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang khusus, sehingga 
guru dituntut untuk bekerja lebih profesional. Di samping itu demonstrasi juga 
memerlukan kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses 
pembelajaran siswa.
METODE 
Metode penelitian merupakan cara/prosedur yang ditempuh untuk memecahkan 
permasalahan yang telah dirumuskan. Menurut Hadari Nawawi (2007:65), dalam penelitian 
ada 4 (empat) metode yang digunakan, yaitu:
1. Metode Filosofi, adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki secara rasional 
melalui perenungan atau pemikiran yang terarah, mendalam dan mendasar tentang 
hakekat sesuatu yang ada dan mungkin ada, baik dengan mempergunakan pola pikir 
aliran filsafat tertentu maupun dalam bentuk analisa sistematik berdasarkan pola 
berfikir induktif, deduktif, fenomenologis dan lain-lain dengan memperhatikan 
hukum-hukum berfikir.
2. Metode Deskriptif, dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek atau obek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.
3. Metode Historis, adalah prosedur pemecahan masalah dengan menggunakan data 
masa lalu atau peninggalan-peninggalan, baik untuk memahami kajadian atau keadaan 
yang berlangsung pada masa lalu terlepas pada masa sekarang maupun untuk 
memahami kejadian atau keadaan masa lalu, selanjutnya kerap kali hasilnya dapat 
dipergunakan untuk meramalkan kejaadian atau keadaan masa yang akan datang.
4. Metode Eksperimen, adalah prosedur penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang lain.
Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Menurut Susilo (2007:16) Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar. Dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran. Penelitian ini 
dilakukan secara kolaborasi oleh peneliti dengan guru IPA  kelas IV SDN 24 Sungai Raya.
Menurut Hadari Nawawi (1985: 100-135) ada empat (4) macam teknik penggumpul data 
yang dapat digunakan dalam penelitian pada umumnya yaitu :
(1) Teknik Observasi
(2) Teknik Komunikasi 
(3) Teknik Penggukuran dan
(4) Teknik/Studi Dokumentar. 
Dalam penelitian tindakan kelas biasanya digunakan Teknik Observasi dan Teknik 
Komunikasi.
Teknik Observasi terdiri dari (2) macam yaitu :
(1) Teknik Observasi Langsung dan 
(2) Teknik Observasi Tidak Langsung. 
Dalam penelitian ini digunakan Teknik Observasi Langsung, yaitu mengamati motivasi 
belajar siswa selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung.
Aspek yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini adalah motivasi belajar maka 
diperlukan indikator untuk mengukur keberhasilan aspek yang ditingkatkan tersebut pada 
landasan teori sudah dijelaskan bahwa secara umum motivasi ada 2 yaitu, Motivasi Intrinsik 
dan Motivasi Ekstrinsik.
Analisa data yang digunakan pada lembar observasi guru dan siswa, dianalisis dengan 
teknik analisis logis yang berupa indikator-indikator motivasi siswa dan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran sedangkan lembar observasi guru digunakan untuk 
melihat kinerja yang akan berdampak pada motivasi belajar siswa. Untuk lembar observasi 
rumus persentasi yang sebagai berikut (Muhammad Ali,2077;47)
Persentase  = jumlah indikator yang tampak   X 100
                                       Jumlah seluruh siswa
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang memiliki perencanaan yang 
matang sebelumnya tahap pembelajaran melalui penerapan metode demonstrasi dalam 
Penelitian Tindakan Kelas Siklus I dan S iklus II. Peneliti memulai dengan mempersiapkan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan perangkat pembelajaran yang di butuhkan, 
diantanyan berupa rancangan pembelajran, kelengkapan materi pembelajaran, LKS, media 
pembelajaran dan lembar observasi.
Dari hasil awal yang di laksanakan pada minggu pertama bulan september 2012, 
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SDN 24 Sungai Raya pada mata pembelajaran IPA. 
Sebelum dilakukan tindakan kelas dengan melalui penerapan Metode Demonstrasi 
menunjukkan rendahnya motivasi belajar siswa. Hal ini dapat dikehtahui melalui pengamatan 
dalam proses pembelajaran, siswa masih banyak yang bermain masih fokus terhadap materi 
pembelajaran yang sedang dipelajari sebagai akibat dari penggunaan metode yang digunakan 
tersebut tidak sesuai dengan tuntutan materi ajar. Indikasi lemahnya motivasi belajar siswa 
sebelum dilakukan tindakan kelas dengan menggunakan metode demonstrasi pada mata 
pembelajaran IPA.
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran siklus 1 dilaksanakan dalam 1 kali 
pertemuan(3 x 35 menit) yaitu pada hari senin 10 september 2012. Kegiatan pembelajaran 
diawali dengan pemberian apersepsi tentang bunga.
Dalam pelaksanaan tindakan ini telah terjadi peningkatan motivasi siswa, akan tetapi masih 
belum memuaskan,sebab masih ada siswa yang belum terbiasa dalam kerja kelompok baik 
dalam melakukan pengamatan maupun dalam pembahan materi ajar masih ada siswa yang 
sibuk dengan urusannya sendiri, seperti bermain dengan teman sekelompoknya dan hanya 
bergantung hanya pada teman sekelompoknya.
Selama berlangsungnya proses pembelajaran di siklus II yang mempergunakan metode 
Demonstrasi terlihat siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, siswa lebih 
fokus pada materi dan aktif melaksanakan kegiatan maupun dalam kerja kelompok.
Selama berlangsungnya proses pembelajaran di siklus II motivasi siswa terlihat lebih 
merata jumlah siswa yang proaktif lebih banyak. Selain lebih aktif dan bersemangat siswa 
juga terlihat lebih bergembira. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus II dan hasil diskusi dengan kolaborator maka 
dapat disepakati beberapa hal sebagai berikut:
1. Hendaknya guru selalu mengkondisikan pembelajaran yang menarik bagi siswa, 
sehingga siswa tidak mudah jemu dengan materi pembelajaran yang disampaikan
2. Berikan kepada siswa peluaang untuk menemukan  sendiri konsep
3. Jangan lupa untuk selalu memberikan motivasi kepada siswa agar semakin semangat 
dalam belajar.
Pembahasan 
Sebagaimana telah diketahui dalam pembahasan sebelumnya bahwa motivasi belajar 
siswa sebelum dilakukan tindakan siklus I tergolong rendah hal ini dipengaruhi karena 
pendekatan pembelajaran yang digunakan masih konvensional, yaitu pembelajaran dengan 
apa yang sudah menjadi kebiasaan.
4. Tabel 4.6. Pencapaian Motivasi Siswa
No Indikator
Base 
Line
Capaian
Keterangan
Siklus 1 Siklus 2
A. Motivasi Intrinsik
1 Dorongan kuat dalam diri siswa 
untuk belajar
11 orang
34,37%
21 orang 
65,25%
29 orang
90,62%
2 Upaya menyimak penjelasan guru 
tentang materi yang diajarkan
14 orang 
43,75%
24 orang 
75%
29 orang
90,62%
3 Membaca materi dalam buku 13 orang 
40,62%
21 orang 
65,25%
32 orang
100%
4 Siswa termotivasi menjawab 
pertanyaan
18 orang 
56,25%
18 orang
56,25%
29 orang 
90,62%
5 Upaya menyelesaikan tes 21 orang
65,62%
25 orang 
65,62 %
32 orang 
100%
Rata-rata 48,12% 65,62% 94,37%
B. Motivasi Ekstrinsik
1 Beradaptasi dengan teman di 
dalam kelas 
20 orang
46,87%
21 orang 
65,62 %
32 orang 
100%
2 Menghargai pendapat teman 18 orang
56,25%
21 orang 
65,62 %
29 prang 
90,62%
3 Menurut kepada guru 14 orang
43,75%
26 orang
81,25%
32 orang
100%
4 Berani mengemukakan pendapat 10 orang
31,25%
21 orang 
65,62 %
29 orang
90,62%
Rata-rata 44,53% 73,42% 95,31%
Berdasarkan tabel 4.6. yaitu hasil pengamatan awal dengan menggunakan metode 
Demonstrasi. Persentaserata-rata motivasi siswa sangat rendah, yaitu motivasi Instrinsik rata-
rata 48,12% dan motivasi ekstrinsik rata-rata 44,53%. Berdasarkan indikator kinerja juga 
masih terhdapat indikator yang kurang motivasi belajar siswa selama menggunkan metode 
demonstrasi yang konvensional. 
C. Motivasi Ekstrinsik
1 Beradaptasi dengan teman 
di dalam kelas 
20 orang
46,87%
21 orang 
65,62 %
32 orang 
100%
2 Menghargai pendapat 
teman
18 orang
56,25%
21 orang 
65,62 %
29 prang 
90,62%
3 Menurut kepada guru 14 orang
43,75%
26 orang
81,25%
32 orang
100%
4 Berani mengemukakan 
pendapat 
10 orang
31,25%
21 orang 
65,62 %
29 orang
90,62%
Rata-rata 44,53% 73,42% 95,31%
Berdasarkan tabel 4.6. yaitu hasil pengamatan awal dengan menggunakan metode 
Demonstrasi. Persentaserata-rata motivasi siswa sangat rendah, yaitu motivasi Instrinsik rata-
rata 48,12% dan motivasi ekstrinsik rata-rata 44,53%. Berdasarkan indikator kinerja juga 
masih terhdapat indikator yang kurang motivasi belajar siswa selama menggunkan metode 
demonstrasi yang konvensional. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan
Berdasarkan latar belakang sub masalah dan hasil temuan serta pembahasan dalam 
penelitian ini tentang penerapan metode demonstrasi meningkatkan motivasi belajar siswa 
pada pembelajaran IPA dari kelas IV SDN 24 Sungai Raya dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:
1. Pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 24 Sungai Raya hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan motivasi belajar siswa. Perencanaan diawali pelaksanaan 
pembelajaran yang disesuiakan dengan materi pembelajaran dengan menyiapkan 
media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar.
2. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi yaitu dengan  
menggunakan media pembelajaran siswa dapat meningkatkan motivasi belajar pada 
pembelajaran IPA  di kelas IV SDN 24 Sungai Raya. 
3. Peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunkan metode demonstrasi pada 
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 24 Sungai Raya., yaitu motivasi instrinsik rata-rata 
sebelum pelaksanaan tindakan 48,12% pada siklus I dan naik menjadi 65,63% pada 
siklus II. Motivasi ekstrinsik rata-rata sebelum pelaksanaan tindakan kelas sebesar 
44,53% pada siklus I dan 73,42% pada siklus II
Saran
Adapun saran yang diajukan dari peneliti ini adalah ssebagai berikut:
1. Diharapkan adanya peningkatan dan penambahan kompetensi guru di bidang 
pembelajaran IPA agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.
2. Guru diharapkan mampu menguasai materi yang akan diajarkan secara maksimal dan 
dapat menciptakan kondisi kelas yang menarik, sehinngga dapat menarik minat siswa 
untuk mengikuti pembelajaran secara aktif dan meningkatkan motivasi belajar siswa 
terhadap pembelajaran IPA.
3. Perlu adanya perhatian khusus terhadap siswa yang memiliki kemampuan dibawah 
rata-rata dengan memberikan bimbingan tambahan pelajaran di luar jadwal pelajaran 
yang telah ditentukan
4. Perlu adanya pembagian kelas menjadi dua kelas agar tecapai kondisi kelas yang 
kondusif dan nyaman serta tercapai target pembelajaran yang lebih maksimal.
5. Pada saat pembelajaran guru harus dapat menggunakan media yang ada baik media 
gambar maupun objek langsung yang ada di lingkungan siswa.
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